BAB I11
STRATEGI DAKWAH DALAM RANGKA PENGEMBANGAN SUMBER
DAYA PESANTREN DI PONDOK PESANTREN RAUDLATUT

THOLIBIN REMBANG

3.1.Sgjarah Pondok Pesantren Raudlatuth Tholibin Rembang
3.1.1 Fase Awal

Berdiri pada tahun 1945, pasca masa pendudukannglepa
pesantren ini semula lebih dikenal dengan namanBesaRembang. Pada
awal masa berdirinya menempati lokasi Jl. Mulyo BoRembang saja
namun seiring dengan perkembangan waktu dan bedgnpa jumlah
santri, pesantren ini mengalami perluasan sampaddan seperti
sekarang. Tanah yang semula menjadi lokasi pesairtreadalah tanah
milik H. Zaenal Mustofa, ayah dari KH. Bisri Mustopendiri Pesantren
Rembang. Kegiatan belajar mengajar sempat terhmsiierapa waktu
akibat ketidakstabilan kondisi waktu itu yang memgiskan KH. Bisri
Mustofa harus mengungsi dan berpindah-pindah terspatpai tahun
1949.

Pesantren ini oleh banyak orang disebut-sebut sekatanjutan
dari Pesantren Kasingan yang bubar akibat pendudid@ang pada tahun
1943. Pesantren Kasingan pada masa hidup KH. GKa$iingan adalah

pesantren yang memiliki jumlah santri ratusan ordaugy terkenal sebagai
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pesantren tahassus ‘ilmu 'alat. Santri-santri darbagai daerah belajar di
sini untuk menuntut ilmu-ilmu alat sebagai ilmu gadijadikan keahlian
khusus macam nahwu (sintaksis Arab), shorof (mogioArab), balaghoh
(stilistika).

Atas usul beberapa santri senior dan mengingat i&ompada
waktu itu pada tahun 1955, Pesantren Rembang dilaena Raudlatuth
Tholibin dan diterjemahkan dalam bahasa Indonesiegan nama Taman
Pelajar Islam. Motto pesantren ini adalah ta’allaahalm wa ‘allamahu
al-naas (kurang lebih berarti: mempelajari ilmu da@ngajarkannya pada
masyarakat).

Metode pengajaran yang dikembangkan oleh pesamtrgrada
awal berdirinya adalah murni salaf (ortodoks). Rga@n dilakukan
dengan cara bandongan (kuliah umum) dan sorogavaiprKeduanya
diampu langsung oleh KH. Bisri Mustofa sendiri. iKatjumlah santri
meningkat dan kesibukan KH. Bisri Mustofa bertamipadika beberapa
santri senior yang telah dirasa siap, baik secaitenkan maupun mental,
membantu menyimak sorogan. Pengajian bandongaadwa] dalam
sehari semalam pada masa KH. Bisri Mustofa melipatigajian kitab
Alfiyyah dan Fath al-Mu’in sehabis maghrib, Tafslalalain setelah
jama’ah shubuh, Jam’ul Jawami’ dan .... Pada waktuHhah selain itu

KH. Bisri Mustofa melanjutkan tradisi KH. Cholil Isengan mengadakan
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pengajian umum untuk masyarakat kampung sekitaainpes tiap hari
Selasa dan Jum’at pagi.

1967, tiga tahun setelah putra sulung KH. Bisri tdfes yakni
KH. M. Cholil Bisri pulang dari menuntut ilmu, KHCholil Bisri
mengusulkan kepada ayahnya untuk mengembangk&msstngajaran
model madrasi dengan kurikulum yang mengacu kepag#ulum
madrasah Mu’allimin  Mu'allimat Makkah di samping n@gjian
bandongan dan sorogan. Usul ini disepakati oleh igfi.Bsehingga
didirikanlah Madrasah Raudlatuth Tholibin yang terdari dua jenjang
yakni I'dad (kelas persiapan) waktu tempuh 3 tallam dilanjutkan
dengan Tsanawi (kelas lanjutan) waktu tempuh 2 nalRengajarnya
adalah kyai-kyai di sekitar Rembang dan santrirsaatior.

1970, putra kedua beliau yakni KH. A.Mustofa Bisgpulang
dari menuntut ilmu didesak oleh santri-santri seniotuk membuka
kursus percakapan bahasa Arab. Desakan ini dikeaan&H. Bisri
Mustofa dalam banyak kesempatan hanya berkenanaigténgan santri
senior dengan menggunakan bahasa Arab. DengakHijirBisri Mustofa
kursus ini didirikan dengan standar kelulusan ‘kewpaan pidato dalam
bahasa Arab’. Pada tahun ini pula didirikan Pergnriliinggi Raudlatuth
Tholibin Fakultas Da’'wah, namun karena tidak meiatlegm ijin dari
pemerintah maka Perguruan Tinggi ini terpaksa wjittdetelah berjalan

selama 2 tahun.
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1983, putra ketiga beliau yakni KH. M. Adib Bisri
mengembangkan pelatihan menulis dalam bahasa Isidondan
menterjemahkan kitab dalam bahasa Indonesia bag pantri. Ini
terinspirasi oleh produktifitas kepenulisan KH. BiMustofa dan KH.
Misbah Mustofa baik dalam bahasa Indonesia, Jawgpumadalam bahasa
Arab. Pada saat yang sama kemampuan kepenulisaratatsantri dalam
bahasa Indonesia sangatlah minim. Selain itu padantitu juga didirikan
Perpustakaan Pesantren sebagai sarana pendokuarerdas sumber
rujukan literer bagi para santri.

3.1.2 Fase Kedua

Sepeninggal KH. Bisri Mustofa, 1977, pengajararpésantren
diampu oleh ketiga putra beliau. Madrasah tetagalaer. Pengajian
bandongan Alfiyah dan satu judul kitab figh yangdamti-ganti sehabis
Maghrib diampu oleh KH. Cholil Bisri untuk santasgri senior serta KH.
M. Adib Bisri untuk santri-santri yunior, Tafsir |akin setelah Shubuh
diampu oleh KH. Mustofa Bisri untuk semua santrgktu Dhuha KH.
Cholil Bisri mengajar Syarah Fath al-Muin dan JamJawami’ untuk
santri senior. Pengajian hari Selasa diampu oleh @blil Bisri dengan
membacakan lhya’ Ulumuddin. Pengajian Jum’at diangteh KH.
Mustofa Bisri dengan membacakan Tafsir Al-lbrizd®aaat inilah mulai

diterima santri putri.



46

Sekitar akhir tahun 1989, KH. M. Adib Bisri menéan
Madrasah Lil-Banat. Madrasah ini khusus untuk $anputri.
Kurikulumnya disusun oleh ketiga bersaudara putka Bisri Mustofa.
Madrasah Lil Banat ini memulai kegiatan belajar gaggarnya sejak pukul
14.30 dan selesai jam 16.30. Madrasah khusus iputterbagi menjadi
I'dad (kelas persiapan) 2 tingkatan dan Tsanavapj(itan) 4 tingkatan.
Pengajarnya adalah santri-santri senior.

Pada perkembangannya kemudian, mengingat jumlah gang
semakin banyak, beberapa santri senior yang dipgnggalah cukup
mumpuni diminta untuk membantu mengajar bandonga jpara santri
pemula. Pengajian setelah Shubuh diampu oleh KHlildBisri karena
kesibukan KH. Mustofa Bisri. KH. Mustofa Bisri kewhian diminta
mengajar khusus santri-santri yang sudah mengajarMddrasah
Raudlatuth Tholibin setiap selesai pengajian BaVtdaghrib. Sepeninggal
KH. M. Adib Bisri, 1994, pengajian ba’da Maghribtuk santri yunior
dilanjutkan oleh putra KH. Cholil Bisri yaitu KH.ahya C. Staquf.

Madrasah tetap seperti semasa KH. Bisri Mustoféuydimulai
sejak pukul 10.00 sampai dengan pukul 13.00. Kiuikmya mengacu
pada Madrasah Mu’allimin Mu’allimat pada masa KHoll bersekolah
di sana, dengan beberapa tambahan yang disesuaingan
perkembangan masyarakat secara tambal sulam nasapgrnah

ditambahkan materi sosiologi untuk Tsanawiyah, maihasa Indonesia



47

untuk i’dad, materi bahasa Inggris untuk Tsanawigah lain sebagainya.
Pada tahun 2003, atas prakarsa Bisri Adib HattaiapKH. M. Adib
Bisri, dengan seijin KH. Cholil Bisri dan KH. Mug#oBisri, diadakanlah
madrasah yang masuk sore hari untuk santri-samtir& yang menempuh
‘sekolah umum’ pada pagi hari. Madrasah sore mditiedari 5 tingkatan
yaitu 2 tingkat I'dad dan 3 tingkat Tsanawiy. Kwikmnya merupakan
perpaduan dari Madrasah Diniyah Nawawiyah (terketeigan nama
Madrasah Tasikagung) dan Madrasah Raudlatuth TihdRbgi. Kelas 3
Tsanawiyah sore beban pelajarannya setara dendas keMadrasah
Tsanawiyah pagi.
3.1.3 Kondisi Kontemporer

Pada tahun 2004, KH. Cholil Bisri meninggal durtieberapa
pengajian yang semula diampu oleh beliau sekaraamgpadi oleh santri-
santri tua. KH. Makin Shoimuri melanjutkan pengaji@andongan ba’'da
Maghrib dan waktu Dluha. KH. Syarofuddin melanjutk@engajian
bandongan ba’da Shubuh selain membantu mengajar wamor selepas
Maghrib. Pengajian bandongan santri yunior ba’daivli® diampu oleh
beberapa orang santri senior yang dianggap sudatpomni. Santri senior
yang sudah mengajar di madrasah dibimbing oleh Kidstofa Bisri
dengan pengajian setiap malam selepas Isya’. Ketsaitri pengajar

madrasah’ semua santri mulai jam 21.00-23.00 dbokaj berkumpul di
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aula-aula untuk nderes (istilah untuk mengulangjpedn yang sudah
diterima) bersama-sama.

Hari Selasa dan Jum’at semua pengajian bandondjanrkian.
Malam Selasa seluruh santri diwajibkan untuk mamgiknunfarijahan
dan latihan pidato selepas maghrib. Malam Jumlapss maghrib semua
santri diwajibkan mengikuti keplok, yaitu membacpalan seribu bait
Alfiyyah bersama-sama diiringi tepuk tangan. Sételcara tersebut,
sekitar pukul 22.00-23.00 diadakan musyawarah kyiaaig diikuti oleh
seluruh santri.

Pengajian untuk umum setiap hari Selasa yang sethaiapu
oleh KH. Cholil Bisri sekarang dilanjutkan oleh putbeliau yaitu KH.
Yahya C. Staquf yang khusus diminta pulang damadakuntuk membantu
mengurusi pesantren. Pengajian hari Jum’at diampb KH. Mustofa
Bisri. Apabila keduanya berhalangan mengajar paal@-Hari tersebut
maka KH. Syarofuddin diminta untuk menggantikan gegar.

Santri yang berjumlah sekitar 700 orang membuatajeamen
pengelolaan pun semakin kompleks. Untuk persoalariam santri
dibentuk satu kepengurusan yang terdiri atas ssawttri senior yang
sudah magang mengajar. Kepengurusan ini dikooatinateh seorang
ketua yang dipilih oleh semua santri setiap duaradekali. Santri-santri
pengajar pengajian bandongan menjadi pengawas dEtingsungnya

proses kepengurusan selama dua tahun sebagai dpemasehat.
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Kesemuanya di bawah bimbingan langsung KH. MusBifai dan KH.
Yahya C. Staquf yang menggantikan kedudukan ayaligra santri yang
mengikuti Pengajian Selasa dan Jum’at pagi biasaebdi dengan nama
Jama’ah Seloso-Jemuah pun memiliki kepengurusasertéiri yang
mengurusi bantuan-bantuan kepada anggota jama'&rahziarah,
peringatan hari-hari besar Islam dan lain sebagayayg terkait langsung

dengan masyarakat.

3.2. Strategi Dakwah Pondok Pesantren Raudlatut Tholibin Rembang

Strategi dakwah yang dilaksanakan di Pondok PesarfRaudlatut
Tholibin Rembang tidak hanydakwah bi lisantetapi juga difokuskan pada
pengembangan masyarakat sekaligus sebalg&wah bi al-hal Pada
hakekatnya untuk mencegah masyarakat melakukanrngiaran harus dulu
memahami berbagai persoalan yang mereka hadapiadengmberikan
solusi. Disinilah sebenarnya nilai dibalik ajakamar ma’ruf yaitu semangat
“solusi” dengan memberikan alternatif pemecahani grsoalan yang
dihadapi baru mencegah yang buruk, bukan langswelgkokan pencegahan
dengan membabi buta melalui berbagai pelarangagedetalil agama namun
sebaliknya masyarakat mesti diajak untuk bangkigda menawarkan solusi
dari berbagai masalah yang mereka hadapi, kargnearyang paling efektif
adalah berbentuk “tauladan” dan langkah nyata mieterbagai program riil

yang menyentuh kehidupan masyarakat secara langsung
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Strategi dakwah yang dilakukan Pondok Pesantrem|R@ad Tholibin
Rembang di antaranya adalah:
3.2.1.Mendirikan Lembaga Pendidikan Raudlatul Atfal (Régn Madrasah
Diniyah (Madin)

Pondok Pesantren Raudlatut Tholibin Rembang
mengembangkan model-model alternatif layanan péwuatidyang
efisien dan relevan bagi kelompok masyarakat yamgrig beruntung,
baik karena persoalan ketidakmampuan biaya, persdainflik sosial
politik, maupun minimnya kesempatan untuk mengenyemdidikan
agama. Sebagai bentuk kepedulian pondok pesanénatidut Tholibin
terhadap pendidikan agama yang dimulai sejak dagi Imasyarakat,
maka didirikanlah Raudlatul Atfal dan Madrasah Bati. Dua lembaga
ini didirikan untuk kalangan santri maupun masyataekitar.

Pendirian RA dilatarbelakangi oleh pemikiran bahwa
pendidikan agama harus diberikan kepada anak gs#jak Dengan
memberikan bekal agama sejak dini, maka anak akampunyai dasar
agama yang kuat dan nantinya dapat menjadi pegahighup saat
dewasa kelak. Sedangkan Madrasah Diniyah didirikantuk
mengakomodir keinginan masyarakat yang ingin meoigbkan
anaknya di lembaga pendidikan Islam. Madrasah Bmiyn dibuka

pada sore hari. Oleh karena itu, biasanya anak-gaag masuk ke
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Madrasah Diniyah Raudlatul Atfal adalah mereka yasgdah
mendapatkan pendidikan setingkat sekolah dasar.

Madrasah Diniyah pada tahun ajaran 2009/2010 miamiiil
siswa, dengan rincian kelas | = 33 siswa, kelas30 siswa, kelas Il =
24 siswa, kelas IV = 24 siswa, kelas V = 27 siswa HKelas VI = 23
siswa. Sedangkan jumlah siswa RA sebanyak 70 oRAglan Madin
ini juga didukung oleh tenaga pendidik yang kompedalam bidang
agama yang terdiri dari 15 orang guru Madin damnang guru RA.

Melalui lembaga pendidikan tersebut, Pondok Pesantr
Raudlatut Tholibin Rembang juga memberikan beasidepada
keluarga miskin dan kepada siswa yang berpressasbegi siswa yang
secara sosial ekonomis tidak beruntung dengan nréatgean prinsip
pemberdayaan, kesempatan, pemerataan dan keadilan.

Didirikannya RA, Madin dan pemberian beasiswa lmgiva
tersebut juga merupakan bentuk dakwah bil hal. Benkurikulum
yang seratus persen agama, maka Pondok PesantrdlatetTholibin
Rembang telah melakukan amar ma’ruf nahi mungkdalmdembaga
pendidikan tersebut.

3.2.2.Mengadakan Pengajian untuk Masyarakat

Pondok Pesantren Raudlatut Tholibin Rembang secdna

mengadakan pengajian bagi masyarakat umum. Pemgtgisebut

dilaksanakan setiap hari Selasa dan Jumat. Pad&dlasa diadakan
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pengajian kitab Irsyadul lbad sedangkan pada har’al pengajian
tafsir al-Qur'an (al-lbriz) dan tasawuf. Pengajiandiikuti sekitar 100
orang jamaah yang terdiri dari masyarakat sekadpk.

Sebagai pondok pesantren yang tetap memegang t@guh
pondok salaf, maka pengajian kitab klasik menjaagidn yang tak
terpisahkan. Kajian utama dalam pondok pesantreadalah nahwu
sharaf. Dijadikannya materi nahwu dan sharaf sebkaj@n utama
dimaksudkan untuk memberi pengetahuan secara naendiépada
santri tentang metode mengkaji kitab.

Namun esensinya, penekanan pada pengkajian Kitzi-ki
klasik ini dimaksudkan supaya santri mampu menyeibpu
pengetahuan di dalamnya. Jadi tidak sekedar mangbaca, tapi
juga mengkaji dan mengamalkan isinya. Orientasingdalah
terbentuknya santri-santri yang memiliki ilmu agageag mendalam
dan nantinya mampu mengamalkan ilmunya pada mastdtes.

Dengan memegang teguh ciri pondok salaf, pondo&ryesn
Raudlatut Tholibin mampu menarik simpati dan pgréisi masyarakat
khususnya dalam kegiatan keagamaan yang dilaksanzllkh pihak
pondok. Setiap hari Selasa dan Jum’at pagi, porndioknengadakan
pengajian yang dibuka bagi masyarakat. Materi ydmgampaikan
dalam pengajian tersebut adalah kajian kitab kudigg tafsir al-lbriz.

Strategi dakwah melalui pendidikan pondok salaf imampu
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memberikan kontribusi positif bagi pengembangandpi&npesantren,

khususnya dalam menanamkan kepercayaan kepadaraiagylaahwa

pondok pesantren Raudlatut Tholibin konsisten memgdeguh tradisi

pondok klasik dan melakukamar ma’ruf nahi munkar
3.2.3.Mendirikan KBIH Al-lbriz

Pondok Pesantren Raudlatut Tholibin Rembang meakadi
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) yang dibeama KBIH Al-
Ibriz. KBIH Al-lbriz ini memberikan pelayanan damntbingan praktek
ibadah haji bagi masyarakat. Didirikannya KBIH lttt ini bukan
semata-mata dilandasi faktor ekonomi, namun lel@tdapkomitmen
pondok pesantren untuk mengabdikan ilmu kepada anaisat.

Pada awal berdirinya KBIH Al-lbriz, jumlah jamaahjihyang
mengikuti bimbingan haji hanya sekitar 30 jamaakar tetapi dari
tahun ke tahun jumlah jamaah haji bimbingan KBIHIBYiz semakin
bertambah. Bahkan pada tahun 2009 KBIH Al-lbriz rherangkatkan
sebanyak 107 orang, dengan rincian; 103 jamaahibgab KBIH Al-
Ibriz, 2 pembina dan 2 pendamping.

Keberadaan KBIH al-lbriz ini juga sebagai saranaukin
menjalin silaturrahmi dengan masyarakat luas sgksilsebagai media
dakwah. KBIH ini diperuntukkan bagi masyarakat yamggin
menunaikan ibadah haji. Dan tidak dipungkiri mdsnyak masyarakat

yang belum memahami tata cara ibadah haji. MeldBiH al-1briz
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orang-orang yang menunaikan ibadah haji dibimbindamdari awal
hingga prosesi ibadah haji selesai. Disini ada saatakwah yang
kental, KBIH al-lbriz bisa menjadi media yang jituntuk berdakwa,
khususnya yang berkaitan dengan ibadah haji dataibiinnya.
Melaksanakan haji adalah salah satu rukun Islanar Algpat
melaksanakannya dengan baik dan benar, tentu aaj@ mempunyai
pengetahuan yang cukup mengenai haji tersebutaSetiang yang
ingin menunaikan ibadah haji harus mengetahui edssar hukum
Islam yang telah disyariatkan. Dengan mengajarkgariat Islam,
Pondok Pesantren Raudlatut Tholibin Rembang teladlakukan

dakwah kepada masyarkat luas.
3.2.4.Mendirikan Koperasi Al-lbriz

Untuk menunjang perkembangan kegiatan pondok pesant
dan masyarakat luas yang sudah solid dan mapamoRdPesantren
Raudlatut Tholibin Rembang mendirikan koperasildid. Koperasi ini
ini merupakan wujud peran serta pesantren dalam peayaenal
ekonomi masyarakat kecil pedesaan yang berbasikyatan. Misalnya
masyarakat bisa menitipkan hasil pertanian atadykrgpangan lainnya
di koperasi ini dan mendapatkan keuntungan darjupé&m tersebut.
Dengan cara tersebut akan memungkinkan masyaralegdat d
memobilisasikan sumber-sumber yang ada secara kirbdoagi

kepentingan peningkatan penghasilan mereka. Kap&kdisriz dipilih
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sebagai alternatif kegiatan karena memiliki aspenemi dan sosial,
seperti membina kebersamaan dan gotong-royong,a sespek

keorganisasian sebagaitry pointpengembangan kegiatan berikutnya.

Modal nyata yang utama digali dari dana investagpédfasi
Al-lbriz dalam kurun waktu 3 tahun terakhir diketatkurang lebih
sebesar 30 juta rupiah. Untuk penambahan modabigr&lengan cara
pemberian semacam saham dari pihak Ndalem seb@<ar dari total
modal yang masuk.

Sebagai wujud nyata dari implementasi ide dan gagassar
pesantren yang dicurahkan dalam kehidupan sos@hoski melalui
berbagai kegiatan kemasyarakatan, keberadaan Kopdtalbriz
memiliki arti penting dan strategis bagi segenaprgakarena dengan
keberadaannya santri bisa secara langsung danetokidt serta belajar
dan berkarya dalam memanifestasikan segenap ralaiagaran yang
telah difahami dan diyakininya dengan ikut sertimiakegiatan sosial
ekonomi. Dalam konteks ini koperasi Al-lbriz diaikkhn sebagai
laboratorium sosial ekonomi bagi santri sehinggaekee diharapkan
nantinya tidak gagap dan mampu secara akseleratiy@suaikan diri
ketika telah terjun langsung dalam proses pergulatssial ekonomi
yang sangat ketat dan menuntut berbagai kemampai&gnntembaca

dan memahami situasi lalu memprakarsai berbagaiateey dalam
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rangka pemberdayaan dan pengembangan masyarakberlagai
bidang ekonomi.

Koperasi Al-lbriz sebagai laborat sosial ekonomgibpara
santri mempunyai peran yang signifikan didalam rasab nalar
komunal dan interprenership para santri, melalubdgai program dan
aktifitas yang dilakukan Koperasi Al-lbriz, sanirik secara langsung
ataupun tidak telah mendapat pendidikan dan refergang cukup
untuk bekal kehidupannya yang akan datang melatierkbatan
mereka dalam proses kegiatan ekonomi koperasiriSadah sejak dini
dihadapkan pada pengetahuan bahwa sebagai maldidt snusia
wajib melakukan berbagai aktifitas yang dimaksudkamtuk
memberdayakan potensi diri dan membantu orang Ratam tradisi
santri ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang digardan digunakan
untuk kemaslahatan orang banyak, karena ilmu yatak diamalkan
bagaikan pohon yang tidak berbuah. Ajaran dankiega ini dengan
melalui berbagai kegiatan dan pendidikan yang thkekan di
pesantren secara pelan namun pasti telah menjdai para santri,
sehingga mereka akan menyadari sepenuhnya selbagaehamba
ciptaan Allah yang mempunyai kewajiban untuk betdfamereka juga
memilki status sebagai khalifatullah yang bertamggyawab atas
kelestarian dan kemakmuran kehidupan di bumi intuyalengan

melakukan kerja-kerja sosial ekonomi.
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3.2.5.Bekerjasama dengan Instansi Pemerintah Maupun &wast
Sebagai bentuk perluasan jaringan dan ruang linglakpvah,
maka Pondok Pesantren Raudlatut Tholibin Rembarlg peelakukan
kerjasama dengan pihak luar. Untuk mencapai tuysaag dimaksud,
maka dalam aplikasinya Pondok Pesantren Raudlatlibin Rembang
telah melakukan berbagai usaha untuk menjalin $&@m@ dengan
organisasi atau instansi lain baik itu pemerintahupun swasta.
Berbagai kegiatan yang telah dilakukan antara lain:
1. Kerjasama dengan Kementerian Agama
Kerjasama antara Pondok Pesantren Raudlatut Tholibi
Rembang dengan Kementerian Agama diimplementasilcdam
bentuk kegiatan Pemberian Makanan Tambahan Analol@ek
(PMTAK) dan pengembangan perpustakaan pondok yaig@ |
diperuntukkan bagi umum. Kegiatan PMTAK tersebut
diperuntukkan bagi anak-anak sekolah dasar yangliakiabupaten
Rembang, sedangkan pengembangan perpustakaan pondok
pesantren tidak hanya diperuntukkan bagi santapiejuga bagi
masyarakat luas. Kegiatan tersebut disamping sebaggud
keperdulian sosial juga mengandung unsur dakwahgiakan
membantu sesama dan membangun infrastruktur untakmu
merupakan bentuk-bentuk dakwah kontruktif. Kegiatamermuara

pada niat untuk membangun solidaritas sosikhgwah islamiyah
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yang menjadi tonggak berdirinya bangunan peradaseiouah
bangsa dan komunitas umat.
. Kerjasama dengan Kementerian IPTEK

Untuk mewujudkan lembaga pendidikan pondok pesantre
yang berwawasan ilmu pengetahuan dan teknologi, dd¥on
Pesantren Raudlatut Tholibin Rembang mengadakajaskena
dengan Kementerian IPTEK. Kerjasama ini dalam Hestsialisasi
iimu pengetahuan dan teknologi tepat guna bagirisatdn
masyarakat umum. Meskipun Pondok Pesantren Ratudlatlibin
Rembang merupakan pondok salaf, namun sebglen minded
terhadap perkembangan yang ada. Oleh karena itglogani juga
memberikan pelatihan komputer, bahasa inggris, omjahit.
Disamping itu Kementerian IPTEK juga memberikan tban
berupa disalinasi air (penjernihan air) yang dip&rkan bagi santri
dan masyarakat luas. Melalui kegiatan yang ber@senpada
pelayanan masyarakat, maka Pondok Pesantren Raudkailibin
Rembang telah melakukan dakwah bil hal. Hal inuaeslengan
perintah agama, yaitu tolong menolong dalam kelpaika
. Kerjasama dengan Kementerian Pendidikan Nasional

Pondok Pesantren Raudlatut Tholibin Rembang metakuk
kerjasama dengan Kementerian Pendidikan Nasioramdaentuk

pengadaan Warung Informasi Teknologi (Warintek)rji&ama ini
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juga melibatkan masyarakat luas. Kemendiknas daakppondok
melakukan pelatihan teknologi tepat guna. Pondokameen
sebagai pihak tuan rumah menjadi mediator kegidtasebut.
Kegiatan ini diikuti oleh masyarakat menengah kevdia yang
belum mampu menggunakan teknologi tersebut. Wériimiejuga
bisa digunakan sebagai ajang untuk menjalin janngmtar
pesantren dan menjadi media dakwah. Melalui Wasit¢esebut,
masyarakat luas dapat mengakses informasi keagameagan
lebih mudah.

. Kerjasama dengan Sampoerna Foundation

Kerjamasama Pondok Pesantren Raudlatut Tholibin

Rembang dengan Sampoerna Foundation dalam bentokepan
bantuan komputer dan pelatihan komputer bagi sadan
masyarakat sekitar pondok pesantren. Melalui pelatikomputer
ini, masyarakat yang awam teknologi menjadi meleknologi.
Paling tidak mereka telah menguasai dasar-dasagoperasian
komputer. Disamping pelatihan komputer pihak PonBekantren
Raudlatut Tholibin Rembang beserta Sampoerna Fdondpga
memberikan bantuan berupa sumbangan sembako begg wang

kurang mampu yang berada di sekitar pondok pesantre
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3.3.Pengembangan Sumber Daya Pondok Pesantren Raudlatut Tholibin
Rembang

Pada prinsipnya, perubahan atau pengembangan pguekantren
berusaha untuk mencapai prestasi baru yang lebkhraanun sama sekali
tidak meninggalkan dan merusak nilai-nilai atau dk@&yan inti yang telah
dianut. Hal ini bertujuan agar pondok pesantreaktikehilangan ciri khas dan
nilai-nilai yang telah dipegang selama ini dan jugatuk menghindarkan
terjadinya pergeseran arah.

Upaya pengembangan pondok pesantren dapat dikatsébagai
upaya transformasi pondok pesantren agar tetapviveudan semakin
berkembang ke arah yang lebih baik. Upaya transfsrimi dilakukan dengan
landasan kaidah yang menunjukkan bahwa pondok feeammemang
berupaya terus untuk meningkatkan eksistensinygatemelakukan berbagai
pengembangan dan perubahan ke arah yang lebih baik.

Upaya pengembangan tersebut diarahkan kepada pahambdan
perubahan beberapa komponen, baik yang bersifat isupun non fisik.
Beberapa komponen yang dikembangkan dalam pondapen adalah:
3.3.1.Perkembangan Sumber Daya Manusia

Mekanisme kerja Pondok Pesantren Raudlatut Tholibin

Rembang diatur oleh yayasan. Pondok ini memilikigasuh pesantren.

Di bawah pengasuh terdapat kepala-kepala madratakan guru

(ustad/ustadzah) dan pegawai. Pengasuh pesantrparde sebagai
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penanggung jawab umum, yang membawahi kepala&epeakolah,

dewan guru (ustad/ustadzah), pegawai dan selurotri.s®engurus
pondok pesantren setiap bulan melakukan pertemed&ali suntuk

mengevaluasi hasil kerja, melakukan perbaikan, reahi@n kasus dan
berbagai persoalan.

Dari hasil wawancara dengan Bisri Adib Chattanigydimasa
disebut dengan Gus Adib, selaku pengasuh yang mesigonasalah
jejaring sosial dengan pihak luar, diketahui balseaara kuantitatif
sumber daya manusia di Pondok Pesantren Raudladlibihn Rembang

dapat dipetakan sebagai berikut:

a. Pengasuh 5 orang
b. Kepala RA 1 orang
c. Kepala Madin 1 orang

d. Dewan guru (ustad/ustadzah) 42 orang

e. Pegawai 15 orang
f. Santri 700 orang
g. Siswa RA 70 orang
h. Siswa Madin 161 orang

Keunggulan SDM yang ingin dicapai pondok pesanadaah
terwujudnya generasi muda yang berkualitas tidakydgpada aspek
kognitif, tetapi juga pada aspek afektif dan psiktonk. Melihat

tantangan-tantangan yang dihadapi bangsa dan dpéam penguasaan
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sains-teknologi untuk turut memelihara momentum IpEmyunan,
muncul pemikiran dan gagasan untuk mengembangkamndogo
pesantren sebagai wahana untuk menanamkan apretaasibahkan
bibit-bibit keahlian dalam bidang sains-teknologBelain itu,
pengembangan pesantren kearah ini tidak hanya elawciptakan
interaksi dan integrasi keilmuan yang lebih intdas lebih padu antara
iimu-ilmu agama dengan sains-teknologi. Dalam kgkanini, SDM
yang dihasilkan pondok pesantren tidak hanya megguperspektif
keilmuan yang lebih integratif dan komprehensifaaatbidang ilmu-
ilmu agama dan ilmu-ilmu keduniaan tetapi juga ni&imkemampuan
teoritis dan praktis tertentu yang diperlukan dalaasa modern seperti
sekarang ini.

Untuk mewujudkan tujuan tersebut, Pondok Pesantren
Raudlatut Tholibin Rembang memberikan bekal, b&mkui agama,
ketrampilan maupun teknologi. Untuk bekal ilmu agasetiap santri
diajarkan untuk menguasai ilmu agama secara koraps#h dilatih
untuk menjadi guru dan diberi bekal ketrampilanapad Disamping
iImu agama, para santri juga dibekali ketrampilepesti komputer dan
menjahit. Kemudian untuk mengantisipasi perkembangiabal dan
penguasaan bahasa asing, maka para santri jug&aliitengan

ketrampilan bahasa Inggris dan bahasa Arab.
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3.3.2.Perkembangan Sumber Daya Material (Sarana Prajarana

Perkembangan Pondok Pesantren Raudlatut Tholibga ju
dapat dilihat dari sarana dan prasarana yang #imji. Pesantren ini
memiliki sarana gedung yang cukup representatik haituk ruang
belajar, tidur, kamar mandi, perpustakaan, auldeparan dan olah
raga, masjid, dapur dan sebagainya. Masjid yangdaedi komplek
pondok juga dilengkapi fasilitas pendukung segemthputer dan mesin
jahit. Dan yang menarik adalah kebersihan pondclameen kelihatan
sangat terjamin. Hal ini berbeda dengan citra pkngesantren
tradisional selama ini yang diidentikkan denganypéit kulit karena
kejorokannya. Hal yang juga menarik adalah bahveaan alumni
lulusan Pondok Pesantren Raudlatut Tholibin iniséep oleh
kebutuhan masyarakat modern yang haus secarauabiritiereka
menjadi mubaligh di berbagai penjuru di Indonesia Heberapa negara
di luar negeri.

Menurut Bisri Adib Chattani perkembangan sumber aday
material Pondok Pesantren Raudlatut Tholibin Rembdapat di
jabarkan sebagai berikut:

1. Sarana Bangunan
a. Masjid 1 buah
b. Perpustakaan 2 buah

c. Gedung pertemuan 1 buah
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d. Rumah Kyai 4 buah
e. Asrama santri 2 buah, yang terdiri dari enam kamadra dan
empat kamar putri.
f. Ruang tamu 2 buah
g. Ruang Pertemuan 1 buah
h. Aula 2 buah
I. Kantor sekretariat pondok pesantren 2 buah
j.  Ruang ustadz 2 buah
k. Bangunan kelas 12 buah
|.  Kantin dan dapur 2 buah
m. Mushola 1 buah
2. Sarana Pendukung
a. Komputer
b. Mesin jahit
c. Tenis Meja
d. Meja belajar
e. Alat-alat perkantoran
f. Alat keterampilan, kesenian, olah raga dan sebggain
3.3.3.Perkembangan Sumber Daya Teknologi Informasi
Dalam menghadapi era globalisasi dan informasi pknd
pesantren perlu meningkatkan peranannya. Dua aspefing dalam

pengembangan pesantren yang berhubungan dengafoggknformasi
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adalah infrastruktur dan sumber daya manusia (SCB¢)ain kedua
aspek tersebut, tentunya masih banyak aspek laitattanya finansial.
Namun, lemahnya infrastruktur dan kelangkaan SDMrupekan
penyebab utama lambannya pengembangan teknologimasi di
sebuah lembaga.

Adapun infrastruktur dalam teknologi informasi dan
komunikasi yang berkembang di Pondok pesantren IR@atidrholibin
Rembang sampai saat ini antara lain: jaringanikjsjaringan telpon,
gedung sekolah, sarana untuk belajar dan kegiatanyla, dan masih
ada gedung kosong yang memungkinkan sekali dijadikaang
komputer dan dipasangi internet.

Dengan kondisi perekonomian yang baik dan fasilablik
yang relatif lengkap, maka soal akses teknologiwukasi bukan yang
sulit bagi Pondok pesantren Raudlatut Tholibin Rangp

3.3.4.Perkembangan Sumber Daya Kelembagaan

Salah satu sumber daya kelembagaan adalah sumpar da
finansial. Salah satu faktor yang menentukan kahgdungan
pesantren adalah masalah pendanaan. Begitu juggarmeRondok
pesantren Raudlatut Tholibin Rembang, pendanaanaseik faktor
utama yang mendukung perkembangan pondok pesaritenurut
Bisri Adib Chattani sumber pendapatan pondok pesanini di

antaranya adalah:
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1. Jariyah santri

Setiap santri pondok pesantren Raudlatut Tholibberd
beban biaya pendidikan (jariyah) yang besarnyak tdigentukan.
Setiap santri diperbolehkan menyerahkan jariyaluasedengan
kemampuannya.

2. Sumbangan dari masyarakat

Salah satu bentuk kepercayaan masyarakat kepad@kpon
pesantren Raudlatut Tholibin adalah partisipasiyawadkat dalam
bidang pendanaan. Pondok pesantren Raudlatut Triadiéring
mendapatkan bantuan finansial baik yang berasal atang tua
santri maupun dari masyarakat yang merasa teriodatipondok.

3. Keluarga pondok pesantren.

Pondok pesantren Raudlatut Tholibin secara histpais
merupakan lembaga pendidikan yang dikelola oleldtgh besar
KH. Bisri Mustofa. Sebagai wujud tanggung jawab haelap
perkembangan pesantren, keluarga pondok menyisibkbagian
pendaptannya untuk pembangunan pondok.

4. Koperasi

Pondok pesantren Raudlatut Tholibin Rembang
mengarahkan para santrinya untuk terlibat dalanmakagkegiatan
vocational dalam usaha koperasi. Bahkan pondok npesa

Raudlatut Tholibin Rembang memiliki beberapa usidha sebagai
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wahana pembelajaran ketrampilan seperti komputer rdanjahit.
Melalui kegiatan ketrampilan ini minat kewirausamgsara santri
dibangkitkan, untuk kemudian diarahkan menuju periZE1gan
pengelolaan usaha-usaha ekonomi bila sang santnbde ke
masyarakat.
5. KBIH Al-lbriz
KBIH Al-lbriz juga memberikan kontribusi finansi&lagi
pondok pesantren Raudlatut Tholibin. Keuntungamrfsial yang
didapat dari jasa bimbingan haji dimasukkan ke rdatas pondok
pesantren dan digunakan untuk pengembangan pordakfoen.
6. Bantuan dari pemerintah
Pondok pesantren Raudlatut Tholibin sering mendapat
bantuan teknis, subsidi dana, dan sumber dayal&inpemerintah
dan/atau pemerintah daerai=.

Disamping sumber daya finansial, yang termasuk ndala
sumber daya kelembagaan (pondok pesantren) adaaibaba
pendidikan yang bernaung di bawah Pondok pesan®andlatut
Tholibin seperti RA dan Madin. Kedua lembaga peikdid ini
merupakan potensi pesantren yang dapat digunakegaiesalah satu

strategi dakwah melalui pendidikan agama.
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3.3.5.Perkembangan Jaringan dengan Pihak Luar

Salah satu potensi yang dipunyai pondok pesanteardiRtut
Tholibin adalah adanya relasi yang cukup kuat dermhak luar, baik
hubungan antar pesantren, hubungan dengan instsTeErintah,
maupun hubungan dengan pihak swasta.

Melalui hubungan ini pondok pesantren memilikingan yang
cukup luas, sehingga memiliki efek positif bagi gembangan pondok
pesantren, baik fisik maupun non fisik. Misalnyabtmgan yang
dilakukan pondok pesantren dengan Sampoerna Feondathingga
pihak perusahaan memberikan bantuan komputer. Mddahtuan ini,
secara fisik pondok pesantren dapat melengkapnaadan prasarana
pondok. Sedangkan secara non fisik, bantuan inatdayeningkatkan

ketrampilan santri dalam mengoperasikan komputer.



